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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Smp Swasta Tamansiswa Pematang
Siantar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan desain penelitian Pre-experimental Desain menggunakan bentuk One-Shot Case Study. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan non probability sampling dengan
teknik sampling purposive. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII-A. Pengambilan
sampel pada penelitian ini didasarkan pada kesepakatan antara guru matematika dan peneliti atas dasar
pertimbangan kemampuan siswa yang dilihat dari hasil belajar mereka selama satu semester, juga
disesuaikan dengan waktu penelitian. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran contextual teaching
and learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa
Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Hal ini dibuktikan dari analisis regresi linear sederhana
diperoleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap pemahaman konsep
matematis siswa pada materi sistem koordinat kartesius kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa Pematang
Siantar tahun ajaran 2023/2024. Besar pengaruh penggunaan model pembelajaran contextual teaching
and learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa adalah sebesar 55,5 %.

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Konsep Matematis Siswa
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Abstract
The purpose of this research is to determine the influence of the contextual teaching and learning model
on the understanding of mathematical concepts in class VIII students at Tamansiswa Private Middle
School, Pematang Siantar. This research is experimental research using a quantitative approach, with a
Pre-experimental research design using the form of a One-Shot Case Study. The sampling technique in
this research was nonprobability sampling with purposive sampling technique. The sample used in this
research was class VIII-A. Sampling in this study was based on an agreement between mathematics
teachers and researchers based on consideration of students' abilities as seen from their learning results
during one semester, also adjusted to the research time. Based on the results of data analysis and
discussion, it can be concluded that there is a significant influence of the use of the contextual learning
model of teaching and learning on the understanding of mathematical concepts of class VIII students at
Tamansiswa Private Middle School, Pematang Siantar, academic year 2023/2024. This is proven by a
simple linear regression analysis which obtained a significant value < 0.05 (0.000 < 0.05), so HO is rejected
and H1is accepted, which means that there is an influence of the contextual learning model of teaching
and learning on students' understanding of mathematical concepts in class VIII Cartesian coordinate
system material. Tamansiswa Pematang Siantar Private Middle School for the 2023/2024 academic year.
The magnitude of the influence of using the contextual teaching and learning model on students'

understanding of mathematical concepts is 55.5%.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Students' Mathematical Concepts

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas dari peranan
matematika. Matematika menjadi dasar dari perkembangan suatu teknologi modern dan
mempunyai peran untuk mengembangkan daya pikir manusia (Ansori et al., 2020). Dalam
pembelajaran matematika, siswa hendaknya memiliki lima dasar kemampuan konsep
matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah matematis, representasi matematis
dan memiliki sifat menghargai kegunaan matematika (Wardana et al., 2013). Maka lima
dasar kemampuan dalam matematika tersebut perlu untuk diperhatikan agar memperoleh
kesuksesan dalam pembelajaran matematika. Salah satu kemampuan dasar yang saat ini
harus diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan konsep
matematis. Dalam proses pembelajaran matematika pemahaman konsep pembelajaran
matematika sangatlah penting (Rahmawati, 2018). Memahami satu konsep didalam
matematika menjadi dasar untuk peserta didik menyenangi matematika (Muslina, 2017).
Pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika tentunya sangat dipengaruhi oleh
metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Kebanyakan guru masih mengajar

dengan pembelajaran yang berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan atau
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informasi adalah metode mengajar yang menjadi pilihan utama guru dalam pembelajaran
sehingga menyebabkan siswa merasa bosan untuk belajar matematika (Mahardhika, 2019).

Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa, tentu
saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan sekedar
pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang
disampaikan guru. Oleh sebab itu, melalui pembelajaran Contextual teaching and learning,
mengajar bukan trasformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal
sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih
ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup
(life skill) dari apa yang dipelajarinya. Dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna,
sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat dari segi fisik), akan tetapi
secara fungsional apa yang dipelajari di sekolah senantiasa bersentuhan dengan situasi
dan permasalahan kehidupan yang terjadi di lingkunganya (keluarga dan masyarakat).
Salah satu model pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis adalah penggunaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (Novitri, 2022).

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan konsep belajar
yang membantu guru mangaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuannya yang dimiliki
dengan penerapan dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Jonshon (2017:35) yang disebutkan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah melibatkan siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi.
Model Contextual Teaching and Learning sebagai model pembelajaran yang memberikan
fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman
belajar bersifat nyata. Inti dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
adalah keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata
(MUTAMARCH, 2019). Sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar, aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, mudah dalam menerima materi pelajaran dan diharapkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa akan lebih baik dari yang sebelumnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, 15 Mei 2023 di SMP
Swasta Tamansiswa Pematang Siantar peneliti diberi kesempatan untuk mewawancarai
langsung salah satu guru pamong pelajaran matematika bapak Ki. Yuswardi, S.P., M.Pd.

dari hasil wawancara diperoleh fakta bahwa pemahaman konsep matematis siswa terhadap
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matematika sangat rendah. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep
matematika adalah model pembelajaran yang digunakan masih konvesional, dimana
pembelajaran masih berfokus pada guru. Sehingga hanya guru yang berperan aktif
sementara siswa hanya mendengar dan menerima pembelajaran dari guru (Lampiran 1).
Disamping itu masih banyak siswa yang belum memenuhi syarat ketuntasan minimal (KKM)
matematika SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar yaitu 67, terlihat dari hasil ujian
tengah semester ganjil (Kistian, 2018). Dari tabel hasil ujian tengah semester ganjil kelas
VIII- A SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar menunjukan bahwa terdapat 4 siswa
atau 15,385% yang mencapai nilai diatas KKM dan 22 siswa atau 84,615% yang belum
mencapai KKM, hal ini menunjukan bahwa pemahaman konsep matematis siswa disekolah
tersebut masih tergolong rendah.

Pada hari Selasa, 16 Mei 2023 Peneliti diberi kesempatan untuk bertemu langsung
peserta didik kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar dan memberikan soal-
soal yang telah disusun oleh peneliti sesuai indikator pemahaman konsep matematis siswa.
Peneliti menyusun 1 soal berbentuk uraian dengan indikator yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep, mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu, memberi
contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis, mengembangkan syarat dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah (Khodijah, 2018).

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika tersebut merupakan suatu
hal yang wajar sebab selama ini fakta dilapangan menunjukan proses pembelajaran terjadi
masih konvensional yang berpusat pada guru dan siswa lebih sering hanya diberikan
rumus-rumus yang siap pakai tanpa memahami konsep dari rumus-rumus tersebut
sehingga menghambat pemahaman siswa (Ahrisya et al.,, 2019). Rendahnya pemahaman
konsep juga disebabkan karena aktivitas dalam pembelajaran matematika yang masih
cenderung rendah (Rismadani, 2018). Dalam proses pembelajaran selama ini umumnya
guru hanya menyampaikan materi tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk
menggali pemahamannya sendiri terhadap materi, sehingga mengakibatkan siswa jenuh
dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran (Kartikasari, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian Brinus, dkk (2019) yang menjelaskan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pemahaman konsep siswa lebih
berkembang dalam proses pembelajaran disampaikan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi sehingga menumbuhkan kemampuan siswa

dalam berdialog, berdebat, berargumentasi logis, dan menemukan sendiri solusi dari
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permasalahan yang diberikan. Sehingga pembelajaran tidak hanya berisi penjelasan dari
guru kemudian dilanjutkan dengan latihan soal sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif, aktif, dan bermakna (Harahap et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan
formulasi judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMP Swasta Tamansiswa Pematang

Siantar”.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian eksperimen dapat didefenisikan sebagai
“metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Dengan demikian, tujuan penelitian
eksperimen sejalan dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu
mencari pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-experimental Desain menggunakan bentuk One-
Shot Case Study. Penelitian ini melibatkan satu kelas eksperimen yang diberi perlakuan
model pembelajaran contextual teaching and learning kemudian diberikan posttest untuk
mengambil kesimpulan (Wulandari, 2018).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar,
JIn. Kartini No.18, Kec. Siantar Barat, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilakukan pada semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024. Peneliti memperkirakan lamanya
waktu yang diperlukan untuk penelitian yaitu selama 1 bulan dengan jumlah pertemuan,
yaitu 4 pertemuan.
Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sundayana (2022) “Populasi didefenisikan sebagai keseluruhan subyek atau
objek yang menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu. Dengan
demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Swasta Tamansiswa Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Menurut Sugiyono (2018)
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan non probability

sampling dengan teknik sampling purposive. Teknik sampling purposive artinya teknik
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pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII-A. Pengambilan sampel pada penelitian ini
didasarkan pada kesepakatan antara guru matematika dan peneliti atas dasar
pertimbangan kemampuan siswa yang dilihat dari hasil belajar mereka selama satu
semester, juga disesuaikan dengan waktu penelitian (Hajerina, 2018).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah:

Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket (kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila
peneliti tahu dengan variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Angket (kuesioner) diberikan untuk melihat respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning (Seri,
2019).

Tes

Tes ialah prosedur sistematis yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
seseorang. Tes yang digunakan berupa soal posttest untuk melihat pemahaman konsep
matematis siswa sesudah diberi perlakuan model pembelajaran contextual teaching and
learning.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk menyediakan bukti-bukti
yang akurat. Metode dokumentasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini (Imamah, 2022).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Tujuan dari analisis data ini ialah untuk mendeskripsikan sebuah data
sehingga dapat di pahami dan untuk menarik kesimpulan mengenai karakteristik populasi
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel, yang biasanya dibuat dengan dasar

pendugaan dan pengujian hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji instrumen digunakan untuk mengetahui kelayakan dan kualitas instrumen.
Instrumen yang di uji coba, yaitu angket respon siswa berjumlah 10 butir pernyataan dan
tes pemahaman konsep (posttest) berjumlah 7 butir soal uraian. Kemudian hasil tes uji
coba yang diuji adalah uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
untuk tes pemahaman konsep (post-test). Sedangkan untuk angket respon siswa adalah
uji validitas dan uji reliabilitas (Lestari & Muchlis, 2021).

Deskripsi Data

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang telah digunakan terhadap
hasil belajar matematika, maka deskripsi dan analisis data dalam penelitian ini digunakan
untuk mendeskripsikan hasil data kuantitatif dari instrumen tes pemahaman konsep dan
angket siswa melaksanakan model yang telah dikumpulkan dan diberikan kepada sampel
menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning. Deskripsi data ini
berguna untuk mendeskripsikan dan menjelaskan data penelitian yang meliputi kuantitas
data, nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan nilai lainnya.

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 12 September 2023 sampai dengan 07 Oktober
2023 yang bertempat di SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar JI. Kartini No. 18,
Kelurahan Banjar, Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara
pada tahun ajaran 2023/2024 dengan populasi siswa kelas VIII sejumlah 76 siswa yaitu,
kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sample. Teknik ini dilakukan untuk menentukan satu kelas yang akan
diteliti. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII-A sebanyak 27 siswa. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan bentuk one-shot case study.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
contextual teaching and learning (Manurung, 2021).

Materi matematika yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi sistem koordinat
kartesius. Setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran contextual teaching
and learning kemudian diberikan angket siswa melaksanakan model tersebut yang akan
disi siswa. Setalah itu untuk melihat pemahaman konsep siswa maka diberikan tes
pemahaman konsep matematis (posttest) yang sudah di uji coba terlebih dahulu di kelas
IX. Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil angket siswa melaksanakan
model dan tes pemahaman konsep yang dilakukan pada kelas VIII-A (lampiran ...). Angket
yang digunakan untuk melihat apakah siswa telah melaksanakan model pembelajaran

contextual teaching and learning dengan baik, sedangkan tes pemahaman konsep adalah
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soal yang diberikan setelah melaksanakan model pembelajaran contextual teaching and
learning. Hasil angket pelaksanaan model dan hasil tes pemahaman konsep ini digunakan
untuk mengetahui apakah model pembelajaran contextual teaching and learning
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem koordinat
kartesius. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket persepsi
siswa terhadap model terdiri dari 10 pernyataan dan tes pemahaman konsep matematis
yang terdiri 7 soal berbentuk uraian.

Tabel 1. Deskripsi Angket dan Tes Pemahaman Konsep

Descriptive Statistics

Std.
N  Minimum Maximum  Sum Mean Deviation
Angket (X) 27 75 100 2348 86.96 8.764
Tes Pemahaman 27 71 100 2370 87.78 10.040
Konsep(Y)
Valid N (listwise) 27

Pada tabel diperoleh angket persepsi siswa terhadap model pembelajaran contextual
teaching and learning dengan skor minimum 75 dan skor maksimum 100. Nilai rata-rata
angket persepsi siswa sebesar 86,96. Hal ini menunjukan bahwa siswa telah mengikuti
langkah-langkah model pembelajaran contextual teaching and learning dengan baik. Skor
minimum tes pemahaman konsep adalah 71 dan skor maksimumnya adalah 100. Nilai KKM
untuk hasil belajar matematika yang diperoleh siswa adalah 67.

Analisis Uji Persyaratan
Uji Normalitas

Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan model kolmogorov-smirnov
dengan bantuan program SPSS 24.0. Berdasarkan uji diatas maka diperoleh hasil signifikasi
(Sig.) angket model contextual teaching and learning adalah sebesar 0,200 > 0,05 maka
data angket model contextual teaching and learning berditribusi normal. Sedangkan hasil
siginifikasi (Sig.) tes pemahaman konsep (posttes?) adalah 0,155 maka 0,155 > 0,005 maka

data soal tes pemahaman konsep (posttest) berdistribusi normal.
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Gambar 1. Grafik Uji Normalitas P Plot
Berdasarkan grafik uji normalitas p plot diatas, data dikatakan berdistribusi normal,
jika data atau titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data atau titik menyebar jauh dari
arah garis atau tidak mengikuti diagonal. Maka kesimpulan dari grafik tersebut dikatakan

berdistribusi normal, karena data atau titikk menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.
Uji Linearitas
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya kelinieran

antara variabel bebas X dengan variabel terikat (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam
uji linearitas adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel uji diperoleh hasil signifikan (Sig.) baris Deviation from Linearity
adalah 0,025 > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara

model pembelajaran contextual teaching and learning dengan pemahaman konsep
matematis siswa.

Tes Pemahaman Konsep(Y)
&
1
0

1
0

0
0

o
Angket (X)

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Uji Linearitas
Berdasarkan grafik scatter plot diatas, terlihat titik-titik plot data membentuk pola
garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang

linear dan positif antara variabel X dengan variabel Y. Hubungan positif ini bermakna

Copyright @ Tasya Amalia Putri, Christa Voni Roulina Sinaga, Yoel Octobe Purba



bahwa jika model pembelajaran contextual teaching and learning mengalami peningkatan
maka pemahaman konsep matematis siswa meningkat (Taofek & Agustini, 2020).
Analisis Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara satu variabel independen (X) dengan satu variabel dependen
(Y), juga menentukan arah hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y).

Tabel 3. Nilai R Square

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 745° 555 .538 6.827
a. Predictors: (Constant), Angket (X)

Berdasarkan uji t diperoleh nilai sig. untuk pengaruh (parsial) variabel X terhadap
variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui n = 27, maka df = n-k = 27-2 = 25.
Dengan df = 25, maka t;q,e; dengan a = 5% adalah 2,048. Oleh karena itu, diperoleh nilai
thitung > teaver = 5,588 > 2,060. Sehingga berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dan nilai
thitung Maka, hipotesis H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran
contextual teaching and learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar yang
melibatkan Kelas . Dimana Kelas VIII-A sebagai Kelas Eksperimen yang akan diberi
perlakuan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning.

Sebelum melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji coba
instrumen angket dan tes. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal atau item telah
memenuhi standar penelitian atau tidak. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen soal
angket dan tes dilakukan pada kelas IX. Kemudian soal tersebut diuji menggunakan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berdasarkan uji coba instrumen
angket dan soal yang telah dilakukan dengan jumlah peserta uji coba, N = 27 dan taraf
signifikan 5% didapat rgpe; = 0,381 (Suprayogi et al., 2019).

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian setelah itu peneliti melakukan uji
linearitas. Pada uji linearitas ini menggunakan program SPSS 24.0 diperoleh signifikansi
(Sig.) baris Deviation from Linearity adalah 0,025 > 0,05 maka terdapat hubungan linear

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat hubungan linear antara model pembelajaran contextual teaching and learning
terhadap pemahaman konsep matematis siswa (Simanjuntak & Silalahi, 2022).

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi linear
sederhana dan uji t (parsial) (Juhaeni, 2018). Berdasarkan uji regresi sederhana diperoleh
persamaan regresi Y= 13,539 + 0,854 X artinya setiap penambahan 1 skor angket respon
siswa terhadap model contextual teaching and learning, maka pemahaman konsep siswa
akan meningkat sebesar 0,854 dan Nilai b > 0, maka terdapat pengaruh positif variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Prayunisa & Mahariyanti, 2022). Selain itu, diperoleh
nilai sig. pada baris regresi sebesar 0,000 < 0,005, maka H1 diterima berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Selanjutnya untuk nilai R Square diperoleh 0,555, sehingga
besarnya pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem koordinat kartesius sebesar 55,5
%.

Selanjutnya pengujian hipotesis yang terakhir adalah uju t (uji parsial). Diperoleh nilai
sig. untuk pengaruh (parsial) variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05.
Diketahui n = 27, maka df = n-k = 27-2 = 25. Dengan df = 25, maka t;qpe; dengan a = 5%
adalah 2,048. Oleh karena itu, diperoleh nilai tpityng > teaper = 5,588 > 2,060. Sehingga
berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dan nilai tpiung mMaka, hipotesis H1 diterima, yaitu
terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
pemahaman konsep matematis siswa (Handini et al., 2016).

Berdasarkan deskripsi diatas ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap pemahaman konsep matematis
siswa pada materi sistem koordinat kartesius (Takim, 2021). Hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII pada materi sistem koordinat kartesius

diterima kebenarannya atau H1 diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran contextual teaching and learning
terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa
Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Hal ini dibuktikan dari analisis regresi linear
sederhana diperoleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima

yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning
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terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem koordinat kartesius
kelas VIII SMP Swasta Tamansiswa Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Besar
pengaruh penggunaan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap

pemahaman konsep matematis siswa adalah sebesar 55,5 %.
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